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ABSTRAK

Meubel Jaya Makmur adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang Meubel. Tujuan
yang hendak dicapai dengan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengendalian biaya kualitas dengan pendekatan zero defect dapat digunakan untuk meningkatkan
laba perusahaan,

Objek dari penelitian ini adalah Meubel Jaya Makmur yang berlokasi pada Jl. Kasuari,
Desa Kedawong Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan data
primer. Dalam peneltian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa wawancara dan
observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah berupa Analisis
diskriptif kuantitatif, yaitu dengan menghitung dan sekaligus menguraikan hasil penelitian.
Langkah-langkah dalam melakukan analisis berawal dari mengitung biaya kualitas dengan
analisis presentase kualitas dari penjualan, menghitung pengendalian biaya kualitas dengan
pendekatan zero defect dengan toleransi 2,5%, membuat laporan laba rugi yang menggunakan
biaya kualitas dengan pendekatan zero defect dibandingkan dengan laporan laba rugi perusahaan,
membuat analisis hasil perbandingan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan melakukan pengendalian biaya kualitas
dengan menggunakan pendekatan zero defect akan berpengaruh pada laba perusahaan. Hal ini
dapat dilihat dari perbandingan laporan laba-rugi perusahaan yang belum diperhitungkan biaya
kualitas menggunakan zero defect dengan laporan laba-rugi yang sudah diperhitungkan biaya
kualitas menggunakan zero defect dapat diketahui bahwa laba operasi mengalami peningkatan
yaitu tahun 2016 sebesar Rp. 8.505.505 (Rp. 427.671.505 — Rp. 419.166.000). Dengan hasil
tersebut membuktikan bahwa pegendalian biaya kualitas dengan pendekatan zero defect dapat
meningkatkan laba perusahaan.
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ABSTRACT

Meubel Jaya Makmur is a company engaged in the field of furniture. The objective to be
achieved by this research is to find out how the quality cost control with zero defect approach
can be used to improve the company's profit.

The object of this research is Meubel Jaya Makmur which is located on JI. Kasuari,
Kedawong Village, Patrang District, Jember District. This study uses primary data. In this study
using data collection techniques in the form of interviews and observations. The data analysis
technique used in the research is a quantitative descriptive analysis, that is by calculating and
simultaneously describing the research results. Steps in performing the analysis start from
calculating quality cost by analysis of quality percentage from sales, calculating quality cost
control with zero defect approach with 2.5% tolerance, making income statement using quality
cost with zero defect approach compared to income statement companies, making comparative
results analysis.

The results showed that by performing quality cost control by using zero defect approach
will affect the company profit. This can be seen from the comparison of corporate income
statements that have not taken into account the cost of quality using zero defect with profit and
loss statements that have been taken into account the cost of quality using zero defect can be
seen that the operating profit increased in 2016 amounting to Rp. 8505.505 (Rp 427.671.505 -
Rp 419,166,000). With these results prove that pegindingalian quality cost with zero defect
approach can increase corporate profits.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Memasuki Era-Globalisasi ini perkembangan dunia usaha sangat pesat, khususnya dibidang
ekonomi. Perkembangan dunia usaha ini dapat memberikan peluang bisnis yang sangat besar
namun juga memberikan tantangan dan ancaman yang perlu diperhitungkan oleh para pelaku
usaha dimana tantangan dan ancaman ini perlu diwaspadai, yaitu persaingan. Persaingan yang
semakin kompetitif menuntut perusahaan terutama perusahaan yang menghasilkan barang dan
jasa untuk selalu mempertahankan dan meningkatkan kualitasnya sesuai dengan ekspektasi
konsumen sebagai salah satu bentuk usaha dalam bersaing. Karena dunia bisnis saat ini lebih
berorientasi pada konsumen, dimana konsumen menjadi fokus perusahaan dalam
penyelenggaraan bisnisnya. Atas dasar tersebut perusahaan berlomba-lomba untuk dapat menarik
konsumen dan mempertahankan loyalitas konsumen terhadap perusahaan dengan terus

mempertahankan dan meningkatkan kualitas barang dan jasa yang dihasilkan (Susanto, 2014).



Biaya kualitas merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan karena adanya produk yang berkualitas
rendah dan semua biaya-biaya yang terkait perbaikan kualitas produksi. Salah satu kegagalan
produk yang biasanya terjadi seperti: kayu yang tidak rata, pelamir yang tidak rata, dan produk
yang cacat karena kerusakan pada saat pengiriman. Biaya kualitas berkaitan erat dengan
penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan dan pencegahan kerusakan. Oleh karena itu, penerapan
biaya kualitas harus dilaksanakan sejak awal proses produksi sampai akhir proses produksi.
Penerapan biaya kualitas khususnya dalam pemilihan standart kualitas dilakukan dengan dua
metode, yaitu metode tradisional dan metode standart kerusakan nol (zero defect) (Susanto,
2014).

Meubel Jaya Makmur merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang mebel, yaitu
perusahaan yang memproduksi berbagai macam produk kebutuhan mebel. Produk yang
diproduksi meliputi kursi, meja, sofa, bufet, almari, meja makan, dan kebutuhan produk mebel
lainnya. Berdasarkan interview pendahuluan yang dilakukan kepada pemilik Meubel Jaya
Makmur diketahui bahwa selama ini perusahaan melakukan program peningkatan kualitas
berdasarkan pendekatan tradisional, karena merupakan standar kualitas sederhana yang
mengijinkan kemungkinan masih terjadinya sejumlah tertentu produk rusak yang akan
diproduksi dan dijual. Dengan masih adanya produk yang rusak tersebut perusahaan masih
menanggung biaya pengerjaan ulang suatu produk dan biaya-biaya lain yang berhubungan

dengan biaya kualitas yang jumlahnya cukup besar.

Berikut akan kami sajikan data hasil produksi Meubel Jaya Makmur pada tahun 2014 dan
2015:

Tabel 1.1
Hasil Penjualan Produk Tahun 2015

No Nama Produk Kuantitas Harga Jual Jumlah

1 Kursi Tamu Arimbi 48 Rp. 2.000.000 Rp. 96.000.000
2 Kursi Sudut Naga 82 Rp. 2.100.000 Rp. 172.200.000
3 Kursi Tamu Ganesha 62 Rp. 2.350.000 Rp. 145.700.000
4 Meja Belajar 45 Rp. 1.350.000 Rp. 60.750.000




5 Almari Mainan 38 Rp. 1.800.000 Rp. 68.400.000
6 Almari 4 pintu 61 Rp. 5.750.000 Rp. 350.750.000
7 Almari Gandeng 75 Rp. 4.750.000 Rp. 356.250.000
8 Meja Makan Ukir 6 39 Rp.4.500.000 Rp. 175.500.000
kursi

9 Tempat tidur Jepara 67 Rp. 4.200.000 Rp. 281.400.000
10 | Tempat Tidur Rahwana 49 Rp. 4.750.000 Rp. 232.750.000
11 Bufet Jepang 74 Rp. 3.500.000 Rp. 259.000.000
12 Kursi Sudut Stripe 50 Rp. 2.300.000 Rp. 115.000.000
13 | Kursi Tamu Hongkong 31 Rp. 1.850.000 Rp. 57.350.000
14 | Tempat tidur Jati Super 51 Rp. 5.250.000 Rp. 299.250.000

Jumlah Rp. 2.670.300.000

Sumber : Meubel Jaya Makmur
Tabel 1.2
Hasil Penjualan Produk Tahun 2016
No Nama Produk Kuantitas Harga Jual Jumlah
1 Kursi Tamu Arimbi 37 Rp. 2.000.000 Rp. 74.000.000
2 Kursi Sudut Naga 75 Rp. 2.100.000 Rp. 157.500.000
3 Kursi Tamu Ganesha 57 Rp. 2.350.000 Rp. 133.950.000
4 Meja Belajar 38 Rp. 1.350.000 Rp. 51.300.000
5 Almari Mainan 33 Rp. 1.800.000 Rp. 59.400.000
6 Almari 4 pintu 56 Rp. 5.750.000 Rp. 322.000.000
7 Almari Gandeng 67 Rp. 4.750.000 Rp. 318.250.000
8 Meja Makan Ukir 6 35 Rp.4.500.000 Rp. 157.500.000
kursi




9 Tempat tidur Jepara 64 Rp. 4.200.000 Rp. 268.800.000
10 | Tempat Tidur Rahwana 44 Rp. 4.750.000 Rp. 209.000.000
11 Bufet Jepang 69 Rp. 3.500.000 Rp. 241.500.000
12 Kursi Sudut Stripe 45 Rp. 2.300.000 Rp. 103.500.000
13 | Kursi Tamu Hongkong 28 Rp. 1.850.000 Rp. 51.800.000
14 | Tempat tidur Jati Super 48 Rp. 5.250.000 Rp. 252.000.000

Jumlah

Rp. 2.400.500.000

Sumber : Meubel Jaya Makmur

TINJAUAN PUSTAKA

Biaya

Definisi biaya

satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada empat

Menurut Mulyadi (2014), biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam

unsur pokok dalam pengertian biaya tersebut, yaitu:

1.

2
3.
4

pengidentifikasian, perbaikan dan pecegahan kerusakan. Adapun Hansen dan Mowen (2009)
menyatakan bahwa biaya adalah biaya-biaya yang timbul karena mungkin atau telah terdapat

produk yang kualitasnya buruk.

Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi

Diukur dalam satuan uang

Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi’

Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu

Menurut Supriyono (2002), biaya adalah sesuatu yang berhubungan dengan penciptaan,

Penggolongan Biaya

1.

Menurut Mulyadi (2014), biaya dapat digolongkan berdasarkan:

Objek Pengeluaran.

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan

biaya, misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang

berhubungan dengan bahan bakar disebut “Biaya bahan bakar”.




2. Fungsi pokok dalam perusahan.

Ada tiga fungsi pokok biaya, maka biaya dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok, yaitu:

a)

b)

Biaya Produksi, yaitu biaya yang terjadi untuk mengelolah bahan baku menjadi produk
jadi yang siap untuk dijual. Secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi adalah
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut juga biaya utama (primer cost).
Sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik disebut pula biaya
konversi (conversion cost), yang merupakan biaya untuk mengkonversi biaya bahan
baku menjadi produk jadi.

Biaya Pemasaran, yaitu biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan
pemasaran produk, seperti biaya iklan, biaya promosi, dan biaya angkutan.

Biaya Administrasi dan Umum, yaitu biaya-biaya yang terjadi untuk mengkoordinasi
kegiatan produksi dan pemasaran produk, seperti biaya gaji karyawan Bagian
Keuangan, Akuntansi, Personalia, dan Bagian Hubungan Masyarakat.

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

Dalam hubungan dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokan menjadi dua,

yaitu :

a)

b)

Biaya Langsung (Direct Cost), yaitu biaya yang terjadi karena adanya suatu barang
yang memerlukan biaya, sehingga dapat mudah diidentifikasikan atau dilacak pada
objek biaya. Biaya langsung terdiri dari biaya bahan baku, dan biaya tenaga kerja
langsung.

Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost), yaitu biaya yang terjadinya tidak hanya
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai, sehingga biaya ini tidak mudah untuk
diidentifikasikan atau dilacak pada objek biaya. Biaya tidak langsung adalah biaya

overhead pabrik.

4. Perilaku biaya dalam hubunganya dengan perubahan volume kegiatan.

Dalam kaitannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi :

a)

b)

Biaya Variabel, yaitu biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan
volume kegiatan.
Biaya Semi Variabel, yaitu biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan

volume kegiatan, biaya ini mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.



c) Biaya Semi Tetap (Semifixed), yaitu biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

d) Biaya Tetap, yaitu biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan
tertentu

5. Jangka Waktu Manfaat.

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dibagi menjadi dua :

a) Pengeluaran Modal (Capital Expenditure), yaitu biaya yang mempunyai manfaat lebih
dari satu periode akuntansi. Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan
dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara didepresasi, diamortisasi,
atau deplesi.

b) Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure), yaitu biaya hanya mempunyai manfaat
dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya,
pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan

pendapatan yang diproleh dari pengeluaran biaya tersebut.

Kualitas
Definisi Kualitas

Menurut Kotler dan Amstrong (2008), kualitas adalah karakteristik dari produk dalam
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan dan bersifat laten.
Kualitas dalam pandangan konsumen adalah hal yang mempunyai ruang lingkup tersendiri yang
berbeda dengan kualitas dalam pandangan produsen saat mengeluarkan suatu produk yang biasa
dikenal kualitas sebenarnya.

Menurut Kotler (2009), kualitas didefinisikan sebagai keseluruhan ciri serta sifat barang
dan jasa yang berpengaruh pada kemampuan memenuhi kebutuhan yang dinyatakan maupun
yang tersirat. Sedangkan menurut Tjiptono (2008), kualitas merupakan perpaduan antara sifat
dan Kkarakteristik yang menentukan sejaun mana keluaran dapat memenuhi persyaratan
kebutuhan pelanggan atau menilai sampai seberapa jauh sifat dan karakteristik itu memenuhi

kebutuhannya.

Berdasarkan definisi-definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas merupakan

suatu produk dan jasa yang melalui beberapa tahapan proses dengan memperhitungkan nilai



suatu produk dan jasa tanpa adanya kekurangan sedikitpun nilai suatu produk dan jasa, dan

menghasilkan produk dan jasa sesuai harapan tinggi dari pelanggan (Setyawati, 2012).

Menurut Kotler and Amstrong (2008), memberikan definisi tentang kualitas produk yaitu
“the ability of a product to perform its functions, it includes the product’s overall durability,
reliability, precision, ease of operation and repair, and other valued attributes” yang artinya
kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan
durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga atribut
produk lainnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk adalah
keseluruhan barang dan jasa yang berkaitan dengan keinginan konsumer yang secara keunggulan
produk sudah layak diperjualkan sesuai harapan. Kualitas produk dibentuk oleh beberapa
indikator antara lain kemudahan penggunaan, daya tahan, kejelasan fungsi, keragaman ukuran
produk, dan lain-lain (Zeithalm, 1988 dalam Kotler, 2009).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Indriantoro dan
Supono (2016), penelitian kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis, meneliti, serta
mengumpulkan data. Kemudian membandingkan dengan teori yang berhubungan dengan
penelitian dari literatur yang ada.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek penelitian pada Meubel Jaya Makmur yang
bergerak dalam bidang pembuatan kursi, almari, buffet dll. Usaha ini merupakan salah satu
UMKM vyang berada di Desa gebang, Kecamatan arjasa Kabupaten Jember. Pelaksanaan
penelitian akan dilakukan pada bulan Maret 2018 sampai selesai.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga cara, yaitu:
1)  Pengamatan/ Observasi
Suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian dengan mempunyai sifat dasar naturalistik

yang berlangsung dalam konteks natural, dimana peneliti berpartisipasi secara wajar dalam

interaksi (Supriyati, 2011). Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini



dengan cara mempelajari dan mengadakan pengamatan secara langsung kedalam perusahaan
untuk mendapatkan bukti-bukti yang dapat mendukung dan melengkapi hasil penelitian.
2) Wawancara
Suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden, dan kegiatan nya dilakukan
secara lisan (Subagyo, 2011). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan salah satu staf
bagian keuangan.
3) Dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan melalui catatan-catatan yang sudah ada
dan tersedia di Meubel Jaya Makmur, (Subagyo, 2011).
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan zerro deffect, yaitu
dengan menganalisa data yang diperoleh dalam penelitian, menguraikan secara deskriptif hasil
penelitian serta mengambil kesimpulan.
Mengacu pada penelitian sejenis yang dilakukan oleh Sulaika (2013). Maka teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Penerapan biaya kualitas dengan analisis presentase kualitas dari penjualan.

Biaya pencegahan XXX
Biaya penilaian XXX
Biaya kegagalan internal XXX
Biaya kegagalan eksternal XXX+
% kualitas (jJumlah biaya kualitas: penjualan) XXX

b. Perhitungan pengendalian biaya kualitas dengan pendeatan zero defect dengan toleransi
2,5%. Dimana 2.5% merupakan kriteria jumlah yang sudah diperkirakan oleh ahli,
diantaranya: Mulyadi (2014).

Biaya pencegahan XXX
Biaya penilaian XXX
Biaya kegagalan internal XXX
Biaya kegagalan eksternal XXX +
Jumlah (2,5% x penjualan) XXX

Cara perhitungan:



Biaya pencegahan

Biaya Pencegahan X (2,5% x penjualan)

" Jumlah biaya kualitas

Biaya penilaian

Biaya penilaian X (2,5% x penjualan)

B Jumlah biaya kualitas

_ Biaya kegagalan internal

Biaya kegagalan internal X (2,5% x penjualan)

Jumlah biaya kualitas

_Biaya kegagalan eksternal

Biaya kegagalan eksternal X (2,5% x penjualan)

Jumlah biaya kualitas

c. Membuat laporan laba rugi yang menggunakan biaya kualitas dengan pendekatan zero
defect, dan dibandingkan dengan laporan laba rugi perusahaan.

d. Analisis hasil perhitungan
Setelah menghitung biaya kualitas dengan pendekatan zero defect secara tepat dan efektif.
Dengan batas maksimal biaya kualitas tidak boleh lebih dari batas toleransi sebesar 2,5%

dari penjualan, maka biaya kualitas dapat diefisiensikan dan laba dapat meningkat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Umum Objek Penelitian
Sejarah Singkat Perusahaan

Meubel Jaya Makmur merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang meubel, yaitu
perusahaan yang memproduksi berbagai macam produk kebutuhan meubel. Pada mulanya
meubel ini memulai usaha dalam skala kecil, yaitu dari lingkup usaha keluarga. Meubel ini
didirikan dan dimiliki oleh Bapak H. Hasan Musen pada tahun 1999 yang berlokasi di Jalan
Kasuari Desa Kedawong, Kecamatan Patrang Kelurahan Gebang Kabupaten Jember. Meubel
Jaya Makmur ini didirikan dengan modal yang bisa d katakan cukup kecil, hanya Rp. 5.000.000
saja. Dengan penuh kesabaran, semangat, dan kepercayaan Meubel Jaya Makmur memulai
usahanya dengan hanya menggunakan 2 orang tenaga kerja bahkan salah satu tenaga kerjanya
adalah pemilik meubel itu sendiri. Saat ini Meubel Jaya Makmur mampu memperkerjakan
karyawan sebanyak 20 orang. Tahun ke tahun perusahaan ini terus berjalan dan pada tahun 2005
perusahaan resmi memiliki badan hukum, yaitu dengan nomor SIUP (Surat ljin Usaha
Perdagangan) 503/0541/411/2005. Sehubungan saat itu terus berkembang dan mampu
memperluas kondisi saat ini pemasarannya hampir diseluruh wilayah kota yang ada di Jawa

Timur.



Struktur Organisasi

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak H. Fuad, yang merupakan pemilik dari
Meubel Jaya Makmur, struktur organisasi suatu perusahaan sangatlah penting dalam
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan sehingga dengan adanya struktur organisasi ini di
harapkan semua pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Struktur

organisasi Meubel Jaya Makmur dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Struktur Organisasi
Meubel Jaya Makmur

Pimpinan Perusahaan

|

(H.Fuad) '
Pemasaran SR -, P |
N/ Produksi ' | .Keuangan
(Arafsa) | | /i
(Santi) | " (Tofan)
Bagian Bagian Bagian Bagian
Penggergajian Perakitan Pengecatan Logistik

Sumber: Meubel Jaya Makmur, 2018

Bahan Baku
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Ibu Santi, bagian produksi pada Meubel Jaya

Makmur, bahan baku merupakan syarat utama dalam suatu proses produksi, karena dengan



adanya bahan baku yang mencukupi dan memenuhi syarat, maka proses produksi bisa berjalan
lancar sesuai dengan yang di rencanakan. Bahan baku utama yang di butuhkan adalah Kayu Jati
dan Kayu Mahoni. Meskipun ini untuk memperoleh bahan baku utama tersebut mula ada
kendala, yaitu sulitnya mencari bahan baku Kayu Jati bila ada mungkin harganya relatif mahal.
Meubel Jaya Makmur tetap memilih Kayu Jati sebagai bahan baku utama, dengan pertimbangan
untuk mendapatkan kualitas produk yang lebih baik.

Proses Produksi
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Ibu Santi, bagian produksi pada Meubel
Jaya Makmur, proses produksi produk Meubel di Meubel Jaya Makmur terdiri dari tiga proses,
yaitu:
1. Proses Penggergajian
Di sini merupakan proses awal dalam melakukan proses produksi, yang dilakukan dalam
proses penggergajian ini adalah memotong kayu glondongan yang disesuaikan dengan ukuran
untuk diproses leblh lanjut.
2. Proses Perakitan
Pada proses ini bahan baku kayu yang sudah diolah atau dipotong oleh bagian penggergajian,
dibentuk untuk dirakit sesuai dengan jenis produk meubel yang di inginkan. Dalam tahap ini
dapat dikatakan juga bahwa produk meubel tersebut masih setengah jadi.
3. Proses pengecatan atau finishing, tahap ini meliputi:
a. Pendempulan, yaitu untuk menutup pori-pori kayu yang berlubang sehingga permulaan
kayu menjadi rata.
b. Pengamplasan, yaitu untuk meratakan atau menghaluskan pori-pori kayu yang masih kasar.
c. Pengecatan pada tahap ini terdiri dari dua proses, yaitu dasaran dan finishing. Untuk
dasaran produk meubel yang sudah diamplas dicat (biasanya untuk dasaran digunakan

bahan kualitas kedua) kemudian dilakukan pengecatan ulang atau finishing.



Laporan Laba Rugi Meubel Jaya Makmur

Laporan laba rugi

Meubel Jaya Makmur
Laporan Laba Rugi
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2016

Penjualan Rp. 2.400.500.000

Harga Pokok Penjualan :

Persediaan barang dagang awal Rp. 17.000.000
Harga Pokok Produksi :

Biaya bahan baku Rp. 958.825.000

Biaya tenaga kerja langsung Rp. 420.000.000

Biaya Overhead Pabrik :
Biaya bahan pembantu Rp. 430.390.000
Biaya depresiasi gedung Rp. 25.000.000
Biaya depresiasi mesin Rp. 15.000.000
Biaya pemeliharaan mesin Rp. 20.000.000

Biaya pelatihan kerja Rp. 17.500.000
Biaya inspeksi bahan Rp. 15.000.000
Biaya sisa bahan Rp. 6.000.000

Biaya pengerjaan ulang Rp. 4.500.000

Biaya penggantian Rp. 3.500.000
Biaya asuransi Rp. 2.000.000
Biaya listrik Rp. 7.800.000
Total biaya overhead pabrik Rp. 546.690.000 +
Total harga pokok produksi Rp. 1.925.515.000 +
Persediaan barang jadi tersedia dijual Rp. 1.942.515.000

Persediaan barang dagang akhir Rp.  35.000.000 -




Total Harga Pokok penjualan Rp. 1.907.515.000 -
Laba Kotor Rp. 492.985.000

Beban Operasi :

Beban penjualan Rp. 43.742.000

Beban administrasi dan umum Rp. 35.077.000 +
Total beban operasi Rp. 78.819.000 -
Laba operasi Rp. 414.166.000
Pendapatan lain-lain Rp. 5.000.000 +
Laba Bersih Rp. 419.166.000

Sumber: Meubel Jaya Makmur (Data diolah, 2018).

Dalam laporan laba rugi Meubel Jaya Makmur diatas, yang termasuk biaya kualitas adalah
sebagai berikut:

Biaya pemeliharaan mesin Rp. 20.000.000

Biaya pelatihan kerja Rp. 17.500.000
Biaya inspeksi bahan Rp. 15.000.000
Biaya sisa bahan Rp. 6.000.000

Biaya pengerjaan ulang Rp. 4.500.000
Biaya penggantian Rp. 3.500.000

Biaya asuransi Rp. 2.000.000 +

Rp. 68.500.000
Pembahasan
Sesuai dengan apa yang ada di teknik analisis data pada bab 3, maka dalam pembahasan ini

akan dipaparkan langkah-langkah yang digunakan dalam pemecahan masalah penelitian ini,
yaitu:



1. Menghitung Biaya Kualitas Meubel Jaya Makmur dengan presentase total biaya

kualitas dari penjualan

Biaya Pencegahan Rp. 37.500.000

Rp. 15.000.000

Biaya Penilaian

Biaya Kegagalan Internal = Rp. 10.500.000
Biaya Kegagalan Eksternal = Rp. 5.500.000 +
Jumlah Biaya Kualitas = Rp. 68.500.000

Presentase terhadap penjualan = Jumlah biaya kualitas : penjualan
= Rp. 68.500.000 : Rp. 2.400.500.000
=2,85%

Dari perhitungan biaya kualitas dengan analisis peresentase kualitas dari penjualan di atas,
biaya kualitas pada tahun 2016 sebesar 2,85 % dari penjualan senilai Rp. 2.400.500.000. Meubel
Jaya Makmur juga masih menanggung biaya kegagalan eksternal, hal ini bisa dilihat dengan
masih adanya biaya penggantian barang atau retur pada biaya kualitas Meubel Jaya Makmur.
Dari angka di atas dapat diketahui bahwa meubel jaya makmur belum mencapai zero defect,
karena zero defect mensyaratkan presentase biaya kualitas dari penjualan tidak boleh lebih dari
2,5% (Mulyadi, 2014).

2. Penerapan Biaya Kualitas berdasarkan Metode Zerro Defect dengan Batas
Maksimal 2,5% dari Penjualan
Total Biaya Kualitas = 2,5% dari Penjualan
= 2.5% X Rp. 2.400.500.000
= Rp. 60.012.500
Dari perhitungan total biaya kualitas tersebut, kemudian dialokasikan ke berbagai
elemen biaya kualitas, yaitu biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan
internal dan biaya kegagalan eksternal.
a. Biaya Pencegahan
= ( Biaya Pencegahan : Total biaya kualitas) X (2,5% dari penjualan)
= (Rp. 37.500.000 : Rp.68.500.000) X (Rp.60.012.500)
=0,5474 X Rp. 60.012.500



= Rp. 32.850.842
b. Biaya Penilaian
= (Biaya Penilaian : total biaya kualitas) X (2,5% x Penjualan)
= (Rp. 15.000.000 : Rp. 68.500.000) X (Rp. 60.012.500)
=0,2189 X Rp. 60.012.500
= Rp. 13.136.736
c. Biaya Kegagalan Internal
= (Biaya kegagalan internal : total biaya kualitas) X (2,5% x Penjualan)
= ( Rp. 10.500.000 : Rp. 68.500.000) X (Rp.60.012.500)
=0,1532 X Rp. 60.012.500
= Rp. 9.193.915
d. Biaya Kegagalan eksternal
= (Biaya kegagalan eksternal : total baya kualitas) X (2,5% x Penjulan)
= (Rp. 5.500.000 : Rp. 68.500.000) X (Rp.60.012.500)
=0,0802 X Rp. 60.012.500
= Rp. 4.813.002

Dari perhitungan dengan metode zerro defect, diketahui bahwa biaya pencegahan senilai
32.850.842, sedangkan biaya pencegahan yang masih ditanggung perusahaan adalah sebesar
37.500.000. Biaya penilaian pada metode senilai 13.136.736, sedangkan biaya pencegahan pada
kenyataan nya masih sebesar 15.000.000. Biaya kegagalan internal pada metode senilai
9.193.915 dan biaya kegagalan internal pada kenyataan nya sebesar 10.500.000. Biaya kegagalan
eksternal pada metode senilai 5.500.000 dan biaya kegagalan eksternal pada kenyataan nya
sebesar 4.813.002.

Berdasarkan hasil tersebut, Meubel Jaya Makmur perlu mengefisienkan lagi biaya
kualitasnya, dengan cara meningkatkan kualitas dari pengerjaan produknya sehingga dapat
dicapai biaya kualitas kurang dari 2,5% sesuai dengan metode zerro defect. Terutama terkait
dengan biaya kegagalan internal dan eksternal sebisa mungkin harus ditekan seminimal
mungkin, Meubel Jaya Makmur bila bisa biaya ditekan hingga 0, karena kaitan nya untuk
menjaga kualitas produkdan kepuasan konsumen.

Sesuai dengan perhitungan penerapan biaya kualitas dengan metode zero defect, bila Meubel

Jaya Makmur melakukan investasi pada aktivitas pencegahan dan aktivitas penilaian yang



didukung penerapan biaya kualitas dengan metode zero defect sebesar 2,5% dari penjualan, maka
perusahaan akan mengalami penurunan biaya kualitas sebesar Rp. 8.505.505.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut:

a. Penerapan biaya kualitas yang dilakukan Meubel Jaya Makmur sudah cukup baik hal ini
dapat dilihat dari besarnya presentase perbandingan biaya kualitas dengan penjualan pada
tahun 2016 sebesar 2,85%. Dari angka presentase kualitas diatas dapat diketahui bahwa
Meubel Jaya Makmur belom mencapai zerro defect, tetapi biaya kualitas perusahaan
sudah menunjukkan cenderung mendekati zerro defect.

b. Untuk dapat mencapai zerro defect Meubel Jaya Makmur perlu mengefisiensikan biaya
kualitasnya, terutama menekan biaya kegagalan internal dan eksternal seminimal
mungkin bahkan sampai mencapai angka 0 (nol).

c. Dari hasil perbandingan antara laporan laba rugi yang belom diperhitungkan biaya
kualitasnya menggunakan metode zerro defect dengan laporan laba rugi yang sudah
diperhitungkan dengan metode zerro defect dapat diketahui bahwa laba bersih Meubel
Jaya Makmur mengalami peningkatan yaitu sebesar Rp. 8.505.505 (0.36% dari total

penjualan).



